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Abstract 
Pedagogical transformation in the digital era requires educators and prospective educators not only to 
be proficient in using technology, but also to design learning experiences that are innovative, adaptive, 
and responsive to learner diversity. This community service activity aimed to strengthen the 
understanding and readiness of educators and prospective educators to implement innovative and 
differentiated learning in the digital era. The activity was conducted in the form of a webinar organized 
by HIMAPTIKA STKIP Paris Barantai Kotabaru on May 2, 2026, from 08:00 to 13:00 via Zoom 
Meeting. Of the 126 registrants, 98 participants attended the activity, the majority of whom were 
Mathematics Education students, while registration was also open to the public. The implementation 
methods included material presentations, interactive reflection using Mentimeter, as well as discussion 
and question-and-answer sessions. The webinar covered pedagogical transformation, the integration of 
digital technology and TPACK, and differentiated learning in terms of content, process, product, and 
learning environment. The results indicated a strengthening of participants’ conceptual understanding 
of the role of technology in learning and the importance of differentiation in responding to learners’ 
needs. Active participation in reflection sessions, experience sharing, and question-and-answer activities 
also demonstrated participants’ engagement and interest in the topics discussed. This activity provided 
an initial contribution to strengthening digital pedagogical capacity and participants’ readiness to 
develop learning that is more innovative, adaptive, and differentiated. 
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Abstrak 
Transformasi pedagogik di era digital menuntut pendidik dan calon pendidik tidak hanya mampu 
menggunakan teknologi, tetapi juga merancang pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan responsif 
terhadap keragaman peserta didik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat 
pemahaman dan kesiapan pendidik serta calon pendidik dalam menerapkan pembelajaran inovatif dan 
berdiferensiasi di era digital. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk webinar oleh HIMAPTIKA STKIP 
Paris Barantai Kotabaru pada 2 Mei 2026 pukul 08.00–13.00 melalui Zoom Meeting. Dari 126 
pendaftar, sebanyak 98 orang mengikuti kegiatan, dengan mayoritas peserta berasal dari mahasiswa 
Pendidikan Matematika dan pendaftaran dibuka untuk umum. Metode pelaksanaan meliputi pemaparan 
materi, refleksi interaktif melalui Mentimeter, serta diskusi dan tanya jawab. Materi webinar mencakup 
transformasi pedagogik, integrasi teknologi digital dan TPACK, serta pembelajaran berdiferensiasi pada 
aspek konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. Hasil kegiatan menunjukkan penguatan 
pemahaman konseptual peserta mengenai peran teknologi dalam pembelajaran dan pentingnya 
diferensiasi untuk merespons kebutuhan peserta didik. Partisipasi aktif dalam sesi refleksi, berbagi 
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pengalaman, dan tanya jawab juga menunjukkan keterlibatan dan minat peserta terhadap topik yang 
dibahas. Kegiatan ini memberikan kontribusi awal terhadap penguatan kapasitas pedagogik digital dan 
kesiapan peserta untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan berdiferensiasi. 
 
Kata Kunci: kapasitas pendidik; transformasi pedagogik; pembelajaran berdiferensiasi; webinar 

 
Pendahuluan 

Transformasi pedagogik di era digital tidak dapat dipahami sekadar sebagai penggunaan 
perangkat, platform, atau aplikasi baru dalam pembelajaran. Integrasi teknologi dalam pendidikan 
telah berkembang melalui berbagai model teoretis yang menempatkan teknologi sebagai bagian dari 
keputusan pedagogis, bukan sebagai tujuan akhir pembelajaran (Mohebi, 2021). Peralihan menuju 
pembelajaran daring dan campuran sejak pandemi juga mendorong evaluasi kembali terhadap aspek 
pedagogis blended learning (Nolasco et al., 2024). Karena itu, pembelajaran digital dan hibrida perlu 
dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan tujuan, karakteristik peserta didik, strategi 
pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi yang relevan, bukan sekadar memindahkan pembelajaran 
tatap muka ke ruang daring (Loureiro et al., 2023; Villegas-Reimers et al., 2023). 

Dalam konteks tersebut, kesiapan pendidik dan calon pendidik menjadi salah satu unsur 
penting dalam transformasi pembelajaran. Kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) banyak digunakan untuk menjelaskan kemampuan pendidik dalam mengintegrasikan 
pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi secara terpadu, termasuk dalam menilai kesiapan 
mengajar daring pada program pengembangan profesional (Mujallid, 2021). Kajian yang lebih 
mutakhir juga menekankan pentingnya konteks dalam penerapan TPACK pada era digital (Gatete, 
2025). Pada calon guru, kompetensi integrasi teknologi bahkan dipandang lebih luas karena 
mencakup dimensi teknologi, pedagogi, didaktik, dan sosial (Oubibi et al., 2022). Di pendidikan 
tinggi, pengetahuan pedagogis pendidik dalam pembelajaran berbantuan teknologi juga menjadi 
perhatian tersendiri (Lamtara, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas pendidik 
seharusnya diarahkan pada kemampuan memilih dan menggunakan teknologi berdasarkan 
kebutuhan pembelajaran, bukan hanya pada kecakapan mengoperasikan perangkat atau aplikasi. 

Namun, kesiapan tersebut belum dapat diasumsikan terbentuk secara merata. Dalam 
pendidikan guru pra-jabatan, komunitas belajar profesional dilaporkan memiliki peran dalam 
mendukung integrasi teknologi (Aghardien, 2022), sementara Na-Allah & Nkambule (2022) 
menyoroti masih adanya mata rantai yang belum terhubung antara integrasi pedagogis teknologi 
informasi dan komunikasi di sekolah dengan proses pendidikan guru. Institusi pendidikan tinggi 
juga menghadapi kebutuhan untuk mengevaluasi dan memperbaiki kesiapan pengajar dalam 
melaksanakan pembelajaran blended  (Graham et al., 2023), di tengah berbagai peluang dan 
tantangan pengajaran daring (Narayan & Shailashri, 2021). Pengalaman pendidik dalam 
memanfaatkan teknologi pun tidak seragam, sebagian menghadapi hambatan dalam proses 
adaptasi, tetapi juga menemukan peluang untuk memperbaiki praktik pembelajaran (Cardoso, 
2023). Dalam konteks Indonesia, pengembangan profesional guru melalui jejaring pembelajaran 
dan berbagai bentuk pengembangan profesional dalam jabatan juga menunjukkan pentingnya 
dukungan yang berkelanjutan dalam penguatan kapasitas pendidik (Averina & Kuswandono, 2023; 
Krismanto et al., 2023). 

Selain kesiapan teknologi dan pedagogi, pendidik juga dihadapkan pada keragaman 
kebutuhan peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dikembangkan sebagai pendekatan yang 
merespons perbedaan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik dalam kelas yang secara 
akademik beragam. Dalam konteks Indonesia, pembelajaran berdiferensiasi dipahami sebagai 
proses pembelajaran yang memberi ruang bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
kemampuan, minat, dan kebutuhannya melalui penyesuaian konten, proses, produk, dan 
lingkungan belajar (Khristiani et al., 2021). Pendekatan ini menuntut pendidik untuk tidak 
menerapkan strategi pembelajaran yang seragam kepada seluruh peserta didik, tetapi merancang 
pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perbedaan individu. 
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Meskipun demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi perlu ditempatkan secara 
proporsional. Tinjauan sistematis dan meta-analisis pada pendidikan dasar menunjukkan bahwa 
diferensiasi masih memiliki variasi operasionalisasi yang cukup luas, dan pengelompokan peserta 
didik semata tidak cukup untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif. Penggunaan sistem 
berbasis komputer sebagai alat diferensiasi serta integrasi diferensiasi ke dalam program 
pembelajaran yang lebih luas dilaporkan berkaitan dengan efek positif dalam kisaran kecil hingga 
sedang (Deunk et al., 2018). Tantangan lain muncul dari kesenjangan akses dan kompetensi digital. 
Kesenjangan digital berpengaruh terhadap peluang peserta didik untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran berbasis teknologi dan menjadi salah satu persoalan dalam pengembangan pedagogi 
adaptif (Anapey & Adamba, 2025; Ayson et al., 2024). Sementara itu, telaah mengenai teknologi 
pendidikan di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa manfaat teknologi terhadap capaian belajar 
sangat bergantung pada cara teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran 
(Akintayo et al., 2024). Dengan demikian, teknologi dan diferensiasi seharusnya dipandang sebagai 
dua unsur yang perlu dirancang secara terpadu berdasarkan tujuan pedagogis. 

Arah tersebut juga relevan dengan perkembangan kebijakan pendidikan di Indonesia. 
Pemerintah mengembangkan model pembelajaran berdiferensiasi untuk mendukung kurikulum 
yang lebih fleksibel dalam memberikan layanan pembelajaran yang bervariasi sesuai kebutuhan 
peserta didik (Khristiani et al., 2021). Pada sisi lain, Program Digitalisasi Pembelajaran untuk 
Indonesia Cerdas yang diluncurkan pada 17 November 2025 menunjukkan semakin kuatnya 
perhatian terhadap perluasan layanan pendidikan berbasis digital (Setpres, 2025). Kedua arah 
tersebut memperlihatkan bahwa transformasi pendidikan tidak cukup hanya menyediakan 
teknologi, tetapi juga memerlukan pendidik yang mampu menggunakannya secara pedagogis untuk 
mengakomodasi keragaman peserta didik. Materi webinar yang digunakan dalam kegiatan ini juga 
menempatkan transformasi pendidikan sebagai pergeseran dari pola teacher-centered menuju student-
centered, mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran, dan menerapkan diferensiasi pada 
aspek konten, proses, produk, serta lingkungan belajar. 

Salah satu bentuk yang dapat digunakan untuk memperluas akses pengembangan profesional 
adalah webinar. Pengembangan profesional guru berbasis teknologi (Ulmane-Ozoliņa et al., 2019), 
program daring berbasis standar TPACK (Mujallid, 2021), serta kerangka persiapan pendidik untuk 
pembelajaran hibrida (Villegas-Reimers et al., 2023) menunjukkan berkembangnya pemanfaatan 
ruang daring sebagai sarana peningkatan kapasitas pendidik. Beberapa laporan pengabdian melalui 
webinar pendidikan juga masih cenderung menggunakan jumlah peserta, partisipasi, dan 
antusiasme sebagai indikator utama keberhasilan kegiatan. Oleh karena itu, pelaporan kegiatan 
webinar perlu dilakukan secara proporsional dengan membedakan antara keterlibatan peserta, 
penguatan pemahaman konseptual, dan bukti perubahan praktik pembelajaran. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan pengurus HIMAPTIKA STKIP Paris Barantai Kotabaru 
mengenai kebutuhan pengembangan kapasitas pendidik dan calon pendidik, diselenggarakan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk webinar yang mengintegrasikan transformasi 
pedagogik, pemanfaatan teknologi digital, Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK), pembelajaran inovatif, dan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan dirancang secara 
partisipatif melalui pemaparan materi, refleksi interaktif, berbagi pengalaman, serta diskusi dan 
tanya jawab untuk memberikan ruang kepada peserta dalam mengaitkan materi dengan pengalaman 
dan kebutuhan pembelajaran mereka. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, pengabdian ini bertujuan 
memperkuat pemahaman dan kesiapan pendidik serta calon pendidik dalam merespons 
transformasi pedagogik di era digital dan mengembangkan pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan 
berdiferensiasi. 

 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk seminar daring 
(webinar) melalui platform Zoom Meeting pada 2 Mei 2026 pukul 08.00–13.00 WITA dengan durasi 
lima jam. Kegiatan diselenggarakan oleh HIMAPTIKA STKIP Paris Barantai Kotabaru sebagai 
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bagian dari upaya penguatan kapasitas pendidik dan calon pendidik dalam menghadapi transformasi 
pembelajaran di era digital. Model daring dipilih untuk memperluas akses kegiatan bagi peserta dari 
berbagai latar belakang dan wilayah. Kebutuhan kegiatan diidentifikasi melalui diskusi dengan 
pengurus HIMAPTIKA mengenai isu pendidikan yang relevan untuk diangkat dalam kegiatan 
akademik. Rekrutmen peserta dilakukan melalui pendaftaran terbuka. Sebanyak 126 orang tercatat 
sebagai pendaftar dan 98 orang mengikuti kegiatan, dengan mayoritas peserta merupakan 
mahasiswa Pendidikan Matematika STKIP Paris Barantai Kotabaru. 

Perancangan kegiatan menempatkan tujuan pedagogis sebagai dasar dalam menentukan strategi 
dan pemanfaatan teknologi. Pendekatan ini menekankan bahwa teknologi digunakan untuk 
mendukung proses pembelajaran, bukan sebagai tujuan kegiatan itu sendiri (Loureiro et al., 2023; 
Mujallid, 2021). Pelaksanaan webinar dirancang secara partisipatif dan komunikatif melalui tiga 
komponen utama, yaitu pemaparan materi, refleksi interaktif, serta berbagi pengalaman dan diskusi. 

Komponen pertama berupa pemaparan materi mengenai transformasi pendidikan di era digital, 
pembelajaran inovatif, integrasi teknologi, serta pembelajaran berdiferensiasi. Materi yang 
disampaikan mencakup pergeseran paradigma dari pembelajaran berpusat pada pendidik menuju 
pembelajaran berpusat pada peserta didik, perkembangan teknologi yang memengaruhi pendidikan, 
pemanfaatan kecerdasan buatan, pembelajaran berbasis perangkat seluler, augmented reality dan virtual 
reality, serta perubahan peran pendidik dalam lingkungan belajar digital. Pembelajaran 
berdiferensiasi dibahas sebagai bagian yang terintegrasi dengan transformasi pedagogik melalui 
penyesuaian konten, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai keragaman kebutuhan peserta 
didik. Materi webinar yang dilampirkan juga menunjukkan penggunaan aktivitas pembuka berupa 
pengecekan suasana peserta, pembahasan tren pendidikan digital, tantangan kesenjangan digital, 
serta refleksi mengenai posisi teknologi dalam kaitannya dengan peran manusia dalam pendidikan.  

Komponen kedua berupa refleksi interaktif menggunakan Mentimeter. Media ini digunakan 
untuk memberikan ruang bagi peserta menyampaikan tanggapan terhadap materi dan 
merefleksikan pengalaman belajar selama kegiatan. Penggunaan Mentimeter memungkinkan 
respons peserta dihimpun secara langsung dan anonim sehingga dapat mendorong keterlibatan 
peserta dalam kegiatan (Mayhew et al., 2020). Respons yang muncul pada sesi ini digunakan sebagai 
data reflektif untuk menggambarkan keterlibatan, pemahaman yang muncul, serta kebutuhan 
peserta terkait materi yang dibahas. 

Komponen ketiga berupa berbagi pengalaman, diskusi, dan tanya jawab yang dilaksanakan pada 
akhir kegiatan. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, mengajukan 
pertanyaan, mengklarifikasi konsep, serta mendiskusikan kendala yang mungkin dihadapi dalam 
menerapkan teknologi dan pembelajaran berdiferensiasi. Respons peserta yang diperoleh melalui 
refleksi interaktif, berbagi pengalaman, diskusi, dan tanya jawab digunakan sebagai sumber data 
untuk menggambarkan keterlibatan, pemahaman awal, serta kebutuhan peserta terhadap materi 
yang disampaikan. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif dan disajikan secara naratif untuk 
menggambarkan proses pelaksanaan serta respons peserta terhadap kegiatan pengabdian. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat pemahaman dan kesiapan 
pendidik serta calon pendidik dalam merespons transformasi pendidikan di era digital. Secara 
khusus, kegiatan ini diarahkan untuk: (1) memperkuat pemahaman peserta mengenai pergeseran 
paradigma pembelajaran di era digital; (2) memberikan wawasan tentang pemanfaatan teknologi 
digital dan kerangka TPACK dalam mendukung pembelajaran inovatif; (3) memperkenalkan 
prinsip pembelajaran berdiferensiasi beserta penerapannya pada aspek konten, proses, produk, dan 
lingkungan belajar; serta (4) menghimpun tanggapan, pengalaman, dan kebutuhan peserta sebagai 
bahan refleksi dan pertimbangan untuk kegiatan tindak lanjut. 

Sasaran kegiatan mencakup pendidik dan calon pendidik yang memiliki perhatian terhadap 
inovasi pembelajaran dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Sasaran utama adalah 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Paris Barantai Kotabaru sebagai calon 
pendidik. Pendaftaran juga dibuka untuk peserta umum agar kegiatan dapat menjangkau latar 
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belakang yang lebih beragam serta memperkaya diskusi dan pertukaran pengalaman selama 
webinar. 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan dan fokus penguatan 
Komponen Fungsi 

Pemaparan materi Memberikan pemahaman mengenai transformasi 
pedagogik, integrasi teknologi dan TPACK, 
pembelajaran inovatif, serta pembelajaran 

berdiferensiasi 
Refleksi melalui Mentimeter Menghimpun respons dan refleksi peserta secara 

langsung dan anonim terhadap materi yang telah 
disampaikan 

 
Hasil dan Pembahasan 

1) Pelaksanaan dan Tingkat Partisipasi Peserta 
Webinar dilaksanakan sesuai dengan rencana pada 2 Mei 2026 pukul 08.00–13.00 WITA 

melalui Zoom Meeting. Sebanyak 126 orang melakukan pendaftaran dan 98 orang mengikuti 
kegiatan, sehingga tingkat kehadiran peserta mencapai 77,8%. Mayoritas peserta merupakan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Paris Barantai Kotabaru, sesuai dengan 
sasaran utama kegiatan, sementara pendaftaran juga dibuka bagi peserta umum. Selama pelaksanaan 
webinar, keterlibatan peserta terlihat melalui respons pada sesi refleksi menggunakan Mentimeter, 
berbagi pengalaman, serta diskusi dan tanya jawab pada akhir kegiatan. Dokumentasi pelaksanaan 
webinar ditampilkan pada Gambar 1. 

  
Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan webinar melalui Zoom Meeting 

 
Tingkat kehadiran sebesar 77,8% menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yang telah 

mendaftar mengikuti kegiatan hingga pelaksanaan webinar. Keterlibatan peserta tidak hanya terlihat 
dari kehadiran, tetapi juga dari partisipasi dalam aktivitas reflektif dan interaktif selama kegiatan. 
Respons melalui Mentimeter memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan pandangan 
terhadap materi yang diberikan, sedangkan sesi berbagi pengalaman dan tanya jawab 
memungkinkan peserta menghubungkan materi dengan pengalaman serta permasalahan yang 
mereka hadapi dalam pembelajaran. Pola keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 
webinar berlangsung secara partisipatif, dengan peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga 
memperoleh kesempatan untuk merefleksikan dan mendiskusikan penerapannya dalam konteks 
pembelajaran. 
2) Pemahaman tentang Transformasi Pendidikan dan Pembelajaran Inovatif 

Transformasi pendidikan di era digital dalam kegiatan ini dipahami tidak sekadar sebagai 
penggunaan perangkat atau aplikasi digital, tetapi sebagai perubahan dalam cara memandang, 
merancang, dan melaksanakan pembelajaran. Materi webinar mengarahkan peserta untuk 
memahami pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada pendidik menuju 
pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, adaptif, kolaboratif, dan didukung oleh 
teknologi. Peserta juga diperkenalkan pada berbagai perkembangan teknologi pendidikan, termasuk 
kecerdasan buatan, pembelajaran berbasis perangkat seluler, augmented reality (AR), dan virtual reality 
(VR), serta perubahan peran pendidik sebagai fasilitator, mentor, dan perancang pengalaman 
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belajar. Pemahaman tersebut sejalan dengan pandangan bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran merupakan bagian dari keputusan pedagogis yang perlu disesuaikan dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik, bukan sekadar penambahan perangkat teknologi (Mohebi, 2021; 
Loureiro et al., 2023). 

Respons peserta selama sesi refleksi menunjukkan adanya perhatian terhadap hubungan 
antara teknologi, peran pendidik, dan proses pembelajaran. Peserta diarahkan untuk merefleksikan 
bahwa teknologi perlu ditempatkan sebagai alat pendukung keputusan pedagogis, sementara 
pendidik tetap memiliki peran penting dalam merancang pengalaman belajar. Perspektif tersebut 
diperkuat melalui pengenalan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang 
menekankan keterpaduan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten dalam praktik 
pembelajaran (Mujallid, 2021). Penerapan TPACK juga perlu mempertimbangkan konteks 
pembelajaran dan lingkungan tempat proses pendidikan berlangsung (Gatete, 2025). Dengan 
demikian, respons yang muncul selama kegiatan dapat dipahami sebagai indikasi awal terbentuknya 
pemahaman peserta mengenai pentingnya integrasi teknologi secara pedagogis, bukan sebagai bukti 
peningkatan kompetensi secara terukur. 

Penguatan pemahaman tersebut relevan bagi pendidik dan calon pendidik yang perlu 
mempersiapkan diri menghadapi perubahan lingkungan pembelajaran. Kompetensi dalam 
mengintegrasikan teknologi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup 
keterpaduan aspek teknologi, pedagogi, didaktik, dan sosial (Oubibi et al., 2022). Pengembangan 
kapasitas juga membutuhkan dukungan komunitas belajar dan lingkungan pengembangan 
profesional yang dapat membantu pendidik mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik 
pembelajaran (Aghardien, 2022; Na-Allah & Nkambule, 2022). Di sisi lain, keberadaan teknologi 
tidak secara otomatis menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif karena manfaatnya sangat 
bergantung pada kualitas integrasinya dalam proses pembelajaran (Akintayo et al., 2024). Oleh 
karena itu, kegiatan webinar ini memberikan penguatan awal terhadap cara pandang peserta bahwa 
teknologi perlu digunakan secara pedagogis dan kontekstual untuk mendukung pembelajaran yang 
inovatif. 
3) Pembelajaran Berdiferensiasi dan Pemanfaatan Teknologi Digital 

Pembelajaran berdiferensiasi dibahas sebagai bagian yang terintegrasi dalam transformasi 
pedagogik. Materi menguraikan empat aspek utama diferensiasi, yaitu konten, proses, produk, dan 
lingkungan belajar. Pada aspek konten, pendidik dapat menyediakan materi dalam berbagai bentuk 
dan tingkat kompleksitas, seperti teks, infografis, atau podcast. Pada aspek proses, dukungan belajar 
dapat disesuaikan melalui variasi strategi, mulai dari eksplorasi mandiri hingga scaffolding. Pada aspek 
produk, peserta didik dapat diberikan pilihan bentuk keluaran sesuai kekuatan dan cara 
mengekspresikan pemahamannya. Sementara itu, pada aspek lingkungan, pengaturan ruang belajar 
diarahkan agar mendukung kerja kolaboratif maupun aktivitas yang membutuhkan konsentrasi.  

Empat aspek tersebut sejalan dengan uraian pembelajaran berdiferensiasi dalam publikasi 
(Khristiani et al., 2021), serta dengan konseptualisasi (Tomlinson et al., 2015) yang menempatkan 
kesiapan, minat, dan profil belajar sebagai dasar penyesuaian pembelajaran. Kehadiran contoh-
contoh konkret pada materi menjadi penting karena operasionalisasi pembelajaran berdiferensiasi 
dalam praktik masih dilaporkan bervariasi dan belum selalu jelas (Deunk et al., 2018). 

Materi juga mengaitkan diferensiasi dengan pemanfaatan teknologi digital, termasuk 
penggunaan kecerdasan buatan untuk mendukung penyesuaian materi, ritme belajar, dan 
identifikasi kesulitan belajar. Akan tetapi, teknologi tetap ditempatkan sebagai alat bantu dalam 
kerangka pedagogis yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan temuan Deunk et al. (2018) bahwa 
penggunaan alat berbasis komputer dapat mendukung diferensiasi, tetapi efektivitasnya lebih 
bermakna ketika terintegrasi dalam program pembelajaran yang dirancang secara menyeluruh. 
Karena kajian tersebut dilakukan pada pendidikan dasar, relevansinya terhadap calon pendidik 
dalam kegiatan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. 

Selain peluang, materi webinar juga menyoroti tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, 
literasi digital, serta kesiapan menghadapi perubahan. Tantangan ini sejalan dengan kajian yang 
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membahas kesenjangan digital sebagai faktor yang memengaruhi kesempatan belajar dan 
pengembangan pedagogi adaptif (Anapey & Adamba, 2025; Ayson et al., 2024). Program 
Digitalisasi Pembelajaran untuk Indonesia Cerdas menunjukkan semakin kuatnya dukungan 
terhadap perluasan infrastruktur digital (Setpres, 2025), tetapi ketersediaan teknologi tidak dengan 
sendirinya menghasilkan pembelajaran yang inovatif dan berdiferensiasi. Kualitas penerapannya 
tetap bergantung pada kemampuan pendidik dalam membuat keputusan pedagogis yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 
4) Refleksi Mentimeter, dan Kebutuhan Tindak Lanjut 

Penggunaan Mentimeter memberikan ruang interaksi di tengah pelaksanaan webinar yang 
berpotensi berlangsung satu arah. Peserta dapat memberikan respons secara langsung terhadap 
pertanyaan reflektif, menyampaikan pandangan, serta menanggapi materi sebelum memasuki sesi 
berbagi pengalaman dan tanya jawab. Dengan demikian, alur kegiatan tidak hanya terdiri atas 
penyampaian materi, tetapi juga melibatkan respons dan umpan balik peserta. 

Penggunaan Mentimeter dalam kegiatan ini relevan dengan temuan  (Mayhew et al., 2020) 
yang menunjukkan bahwa media tersebut dapat mendukung partisipasi, memberikan ruang bagi 
suara peserta, dan meningkatkan keterlibatan yang dipersepsikan. Meskipun demikian, temuan 
tersebut tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa penggunaan Mentimeter secara langsung 
meningkatkan kapasitas peserta dalam kegiatan ini. Dalam konteks pengabdian ini, respons 
Mentimeter lebih tepat diposisikan sebagai data reflektif yang menggambarkan keterlibatan, 
perhatian, dan minat peserta terhadap materi yang dibahas. Sementara itu, sesi berbagi pengalaman, 
diskusi, dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi konsep 
serta menghubungkan materi dengan pengalaman belajar atau mengajar yang mereka miliki. 

Keterlibatan peserta selama refleksi dan diskusi menunjukkan bahwa webinar menyediakan 
ruang bagi peserta untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memaknai isu yang dibahas 
berdasarkan pengalaman dan kebutuhan mereka. Namun, penguatan kapasitas pendidik dan calon 
pendidik perlu dilanjutkan melalui kegiatan yang lebih berkelanjutan. Pengembangan komunitas 
belajar profesional, dukungan kepemimpinan teknologi, dan evaluasi kesiapan secara berkelanjutan 
menjadi aspek yang penting dalam mendukung proses tersebut (Aghardien, 2022; Graham et al., 
2023; Zhang et al., 2025). Keragaman latar belakang dan tingkat pengalaman peserta juga 
menunjukkan perlunya pengembangan profesional yang adaptif terhadap kebutuhan dan tingkat 
kesiapan masing-masing peserta (Cardoso, 2023; Krismanto et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, 
tindak lanjut dapat diarahkan pada pembentukan komunitas belajar calon pendidik, lokakarya 
perancangan pembelajaran inovatif dan berdiferensiasi, praktik mengajar terbimbing, serta 
pengembangan profesional secara bertahap. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan gambaran awal mengenai keterlibatan peserta 
dalam memahami transformasi pedagogik, pembelajaran inovatif, integrasi teknologi, dan 
pembelajaran berdiferensiasi. Namun, hasil kegiatan perlu ditafsirkan secara proporsional. Kegiatan 
hanya berlangsung dalam satu pertemuan, tidak menggunakan desain pretest–posttest, dan tidak 
melibatkan observasi praktik mengajar. Oleh karena itu, respons dan keterlibatan peserta dalam 
webinar lebih tepat dipahami sebagai indikasi awal penguatan pemahaman dan kesiapan, bukan 
sebagai bukti peningkatan kompetensi yang terukur. Evaluasi pada kegiatan berikutnya dapat 
dilengkapi dengan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan serta pendampingan praktik agar 
perubahan pemahaman, kesiapan, dan kemampuan penerapan dapat ditelaah secara lebih 
sistematis. 
 

Kesimpulan dan Saran 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui webinar transformasi pedagogik di era 

digital telah dilaksanakan pada 2 Mei 2026 melalui Zoom Meeting dan diikuti oleh 98 peserta dari 126 
pendaftar. Kegiatan memberikan penguatan pemahaman awal mengenai transformasi pedagogik, 
pemanfaatan teknologi digital dan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), pembelajaran 
inovatif, serta pembelajaran berdiferensiasi pada aspek konten, proses, produk, dan lingkungan 
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belajar. Keterlibatan peserta terlihat melalui aktivitas reflektif menggunakan Mentimeter, berbagi 
pengalaman, diskusi, dan tanya jawab. Respons yang muncul selama kegiatan menunjukkan adanya 
perhatian dan keterlibatan peserta terhadap isu transformasi pedagogik dan pembelajaran 
berdiferensiasi. Namun, karena kegiatan tidak menggunakan instrumen evaluasi terstruktur, pretest–
posttest, maupun observasi praktik mengajar, hasil tersebut lebih tepat dipahami sebagai indikasi awal 
penguatan pemahaman dan kesiapan, bukan sebagai bukti peningkatan kompetensi yang terukur 
atau dapat digeneralisasikan. Saran kegiatan selanjutnya adalah mengembangkan webinar menjadi 
rangkaian pengembangan profesional yang lebih berkelanjutan melalui komunitas belajar, lokakarya 
perancangan pembelajaran inovatif dan berdiferensiasi, praktik mengajar terbimbing, serta 
pemberian umpan balik terhadap rancangan dan pelaksanaannya. Evaluasi kegiatan juga disarankan 
menggunakan instrumen yang lebih terstruktur, termasuk pengukuran sebelum dan sesudah 
kegiatan, untuk memperoleh gambaran yang lebih terukur mengenai perubahan pemahaman, 
kesiapan, atau kompetensi peserta. Selain itu, sasaran kegiatan dapat diperluas dengan melibatkan 
guru dalam jabatan dari berbagai jenjang dan satuan pendidikan sehingga kebutuhan dan tantangan 
penerapan pembelajaran inovatif dan berdiferensiasi dapat diidentifikasi secara lebih beragam. 
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